
PENGARUH  MOTIVASI,  DISIPLIN DAN  BUDAYA 

ORGANISASI  TERHADAP KINERJA PEGAWAI  BIRO 

PERENCANAAN BIDANG EKONOMI DI SEKRETARIAT 

JENDERAL DPR-RI 
 

 

WAHYU SANJAYA 

  92220001 

 

 

 

 

 

    TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

PROGRAM PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
2022 



PENGARUH  MOTIVASI,  DISIPLIN DAN  BUDAYA 

ORGANISASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI  

BIRO PERENCANAAN BIDANG EKONOMI DI 

SEKRETARIAT JENDERAL DPR-RI 
 

 

   WAHYU SANJAYA 

  92220001 

 

 

     TESIS 

 

Untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang ilmu Manajemen pada Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 dengan wibawa Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang dipertahankan 

pada tanggal ............. di Universitas Muhammadiyah Palembang  

 

 

 

 

 

PASCA SARJANA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

 PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

2022 

























1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan asset organisasi yang sangat 

penting peranan dan fungsinya, tidak dapat digantikan dengan sumber daya 

yang lainnya.Oleh karenanya kemajuan suatu organisasi ditentukan pula oleh 

kualitas dan kemampuan SDM yangada didalamnya. Dengan pengaturan 

manajemen SDM secara profesional, diharapkan pegawai bekerja secara 

produktif. Pengelolaan sumber daya manusia secara profesional  harus dimulai 

sedini mungkin sejak perekrutan pegawai penyeleksian, pengklasifikasian, 

penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan, keahlian, keterampilan, dan 

pengembangan kariernya.  

Sumber daya manusia menempati posisi penting dalam usaha 

mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup atau pertumbuhannya. Pertahanan tersebut semakin 

tergantung pada pengelolaan sumber daya manusianya. Setiap organisasi 

dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk 

mencapai tujuan organisasi. Salah satunya adalah meningkatkan kinerja 

pegawai. Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses hasil dan daya guna, 

dalam hal ini kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 
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Kinerja (Kasmir, 2019:189) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, 

motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja juga yaitu pelatihan. Pendidikan dan 

pelatihan merupakan kegiatan pengembangan sumberdaya manusia. 

Pengembangan dirasakan semakin penting manfaatnya karena tuntutan 

pekerjaan ataujabatan sebagai akibat kemajuan teknologi dan semakin 

ketatnya persaingan.  

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan – kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan (Handoko,2016:124). Motivasi kerja seseorang erat 

kaitannya dengan semangat kerja yang tinggi akan tercipta produktifitas yang 

tinggi pula, sehingga tujuan atau target yang ditetapkan oleh perusahaan akan 

tercapai. Menjaga motivasi pegawai sangatlah penting karena motivasi itu 

adalah motor penggerak bagi setiap individu yang mendasari mereka untuk 

bertindak dan melakukan sesuatu. Orang tidak akan melakukan sesuatu hal 

secara optimal apabila tidak mempunyai motivasi yang tinggi dari dalam 

dirinya sendiri untuk melalukan hal tersebut. Dari definisi tersebut dapat 

dicermati bahwa motivasi menjadi bagian yang sangat penting yang 

mendasari individu atau seseorang dalam melakukan sesuatu atau mencapai 

tujuan tertentu yang diinginkan. 
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   Motivasi  merupakan  hal  atau  sesuatu  yang  mendorong  seseorang  

berbuat  sesuatu, motivasi  individu  dapat  timbul dan  dalam  diri individu  

(motivasi  internal)  dan  dapat timbul pula dari luar individu (motivasi 

eksternal) dan keduanya mempunyai pengaruh terhadap perilaku pegawai. 

Menurunnya motivasi dapat dilihat dari dimensi: motivasi internal dan 

motivasi eksternal pegawai yang sebenarnya apabila dipelihara dengan baik 

akan berguna untuk meningkatkan sumber daya yang mampu menghadapi 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang akan datang. Disiplin pada dasarnya 

merupakan pelajaran, patuh, taat, kesetiaan dan hormat kepada ketentuan, 

peraturan atau norma yang berlaku. 

Dalam  hubungan  dengan  disiplin  pegawai, menurut Sutrisno 

(2018:98) disiplin  merupakan  unsur  pengikat, yaitu unsur yang dapat 

menggairahkan kerja pegawai bahkan dapat pula sebaliknya. Adanya 

pelanggaran-pelanggaran disiplin pegawai baik ringan, sedang maupun berat 

terlepas itu disengaja atau tidak disengaja terhadap tata tertib pegawai dan 

peraturan pegawai yang berkaitan dengan disiplin pegawai, ini 

menggambarkan bahwa masih kurangnya kesadaran disiplin pegawai dalam 

mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku. Disiplin kerja dapat dilihat 

dari dimensi yaitu teladan pimpinan, pengawasan dan sanksi hukuman. 

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan faktor penting untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Budaya organisasi adalah asumsi, bahasa, sistem makna, kebiasaan, 
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nilai-nilai, peraturan tertulis maupun tidak tertulis, asumsi, dan kepercayaan 

yang dianut bersama dalam suatu organisasi yang menjadi rujukan untuk 

bertindak dan membedakan organisasi satu dengan organisasi lain (Mas’ud, 

2017:76). 

Sampai saat ini,banyak penelitian mengenai motivasi dan kinerja 

organisasi. Peneliti tertarik untuk mendalami variabel tentang motivasi, 

disiplin dan budaya organisasi karena terdapat penelitian sejenis yang 

mendapatkan hasil yang berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nenny 

Anggraeni (2011) dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa secara 

parsial ada pengaruh signifikan antara motivasi dengan kinerja. 

Penelitian selanjutnya yang menunjukan perbedaan hasil yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Syahalam, Nugroho dan Nasution  (2013) menunjukan 

hasil bahwa motivasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

dosen. 

 Disiplin merupakan salah satu hal yang menentukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Biro Perencanaan   Sekretariat  

Jenderal  DPR-RI .   Kedisiplinan tersebut  dapat  terlihat  antara  lain pada 

kehadiran pegawai sesuai jam kerja. Monitoring dan Evaluasi terhadap 

kehadiran pegawai berdasarkan absensi pada mesin elektrik dilakukan  setiap  

triwulan.  Hasil  monitoring  dan  evaluasi  tersebut  untuk  mengetahui tingkat 

jam kedatangan dan pulang para pegawai. Demikian juga apa yang terjadi 

pada Biro  perencanaan  Setjen  DPR-RI   dijumpai    masih    adanya    

pegawai    yang sering datang terlambat masuk kerja. Kondisi ini dapat 
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dilihat pada Tabel 1.1 

 

Tabel 1. 1 

Hasil Monitoring dan Evaluasi SDM Triwulan Biro Perencanaan 

bulan maret, april mei 2021 

Bulan Jumlah Pegawai 

(Orang) 

Datang Terlambat 

(Jam) 

Pulang Cepat  

(Jam) 

Maret 120 1819,23 382,41 

April 120 1871,24 358,22 

Mei 120 1782,10 383,14 

Total 120 5.427,27 1.123,6 

Sumber: Bagian Biro Perencanaan dan Pengawasan DPR-RI, 2021 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai di bidang 

biro perencanaan DPR-RI masih rendah, Kondisi ini bila berlangsung secara 

terus menerus dan berlarut-larut tentunya akan menghambat  dan  

mengganggu  kinerja  pegawai  itu  sendiri  pada  khususnya  maupun kinerja  

organisasi  pada  umumnya.  Pada  prinsipnya  untuk  mencapai  tujuan  utama 

organisasi yaitu mewujudkan Visi dan Misi organisasi, dibutuhkan adanya 

peran serta semua pihak untuk memberikan semangat membangun secara 

kebersamaan dan sekaligus dukungan kuat serta diterima oleh seluruh 

komponen organisasi yang ada untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Budaya organisasi yang terjadi pada pegawai di bidang biro 

perencanaa DPR-RI masih belum terjalin dengan baik, banyak hal-hal yang 

terus berlanjut saat aktivitas mereka lakukan. Pekerjaan yang mereka lakukan 

belum memenuhi standarwaktu, masih banyak pekerjaan belum terselesaikan 

tepat waktu. Perhatian yang masih rendah terhadap hasil kerja, misalnya 

ketidak telitian nomor dan kode surat keluar. Kebutuhan dan keinginan untuk 
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lebih maju pegawai masih rendah. Agresivitas pegawai seperti sikap untuk 

berkompetitif dan inisiatif belum muncul didiri masing-masing pegawai.  

Masalah motivasi kerja dan disiplin, serta budaya organisasi terhadap 

kinerja juga merupakan masalah yang esensial bagi suatu organisasi maupun 

perusahaan. Jumlah sumber daya manusia yang besar apabila digunakan secara 

efektif dan efisien, hal ini akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti mengambil judul, “Pengaruh  Motivasi,  Disiplin Dan  Budaya 

Organisasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Biro Perencanaan Bidang 

Ekonomi Di Sekretariat Jenderal DPR-RI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah Pengaruh motivasi, disiplin dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai Biro Perencanaan di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

2. Adakah pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Biro Perencanaan 

di Sekretariat Jenderal DPR-RI 

3. Adakah pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Biro Perencanaan 

di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

4. Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Biro 

Perencanaan di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai Biro Perencanaan di Sekretariat Jenderal 

DPR-RI? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Biro 

Perencanaan di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Biro 

Perencanaan di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai Biro Perencanaan di Sekretariat Jenderal DPR-RI? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia. 

2. Aspek praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi 

peneliti maupun pihak-pihak lain yang terkait. Signifikan dalam 

penelitian ini bisa meliputi beberapa aspek antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti atau penulis dengan kepentingan sejenis. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemimpin instansi, untuk 

mengevaluasi organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja. 
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